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ABSTRAK

Ade Fara Masri. 1402080211. Meningkatkan Sikap Spiritual Siswa Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa kelas VIII Di MTS NEGERI 3
MEDAN Tahun Pembelajaran 2018/2019. Skripsi, Medan : Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas Muhammadyah Sumatera
Utara 2018/2019

Permasalahan yang terjadi pada siswa kelas VIII Mts Negeri 3 Medan ialah terdapat
beberapa siswa yang mengalami kurang sikap spiritual sehingga memperoleh perilaku
yang kurang baik terhadap teman sebayanya, tujuan dari penelitian ini ialah : untuk
penerapan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan sikap spirititual siswa
kelas VIII MTS NEGERI 3 MEDAN Tahun pembelajaran 2018/2019. Metode penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dentgan memakai dua siklus untuk melihat perubahan
siswa selama pemberian layanan. Subjek penelitian seluru siswa-siswi kelas VIII yang
berjumlah 62 orang, sedangkan objek penelitian 10 orang yang sesuai dengan kurangnya
sikap spiritual siswa. Instrument penelitian, observasi, wawancara, dan dokumentasi, dari
hasil penelitian untuk mengetahui penerapan layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan sikap spiritual siswa pada kelas VIII MTS NEGERI 3 MEDAN Tahun
pembelajaran 2018/2019, terbilang cukup efektif dan efisien.

Kata kunci : Sikap Spiritual , Layanan Bimbingan Kelompok
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Instansi pendidikan merupakansuatu lembaga yang dirancang dan
dibentuk dengan tujuan menyelenggaran kegiatan pengajaran pendidikan dan
pelatihan siswa maupun mahasiswa di bawah pengawasan tenaga pendidik.
Tujuan dari instansi pendidikan seperti sekolah adalah mengajar tentang
mengajarkan peserta didik untuk menjadi seorang yang mampu memajukan
bangsa dan tidak jauh berbeda dari kegiatan yang dilakukan dalam operasional
perguruan tinggi. Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 2 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional : “Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis
pendidikan tertentu”. Dalam pasal ini sangat jelas bahwa setiap individu ataupun
peserta didik memerlukan usaha, bantuan, serta bimbingan dari seseorang untuk
mencapai tingkat kedewasaannya dalam proses belajar yang dilaksanakan.
Berbicara tentang sekolah pastilah identik dengan yang namanya para siswa,
dimana para siswa inilah yang melengkapi terjadinya proses pembelajaran dan
para siswa inilah yang nantinya akan menjadi penerus bangsa ini. Tentu saja
dalam sebuah sekolah pasti banyak melibatkan interaksi sosial, baik antara guru
dengan guru, guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa.

Untuk memperoleh hasil dari pendidikan yang diikuti, peserta didik akan

dihadapkan pada berbagai masalah dalam bidang belajarnya maupun bidang


http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengajaran

pribadinya sehingga dituntut pada dirinya untuk memiliki keterampilan dalam
memecahkan masalah tersebut sehingga proses untuk mencapai keberhasilan
pendidikan itu menjadi lebih terarah.

Pengembangan sikap spiritual sangatlah penting dan diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Pengembangan sikap spiritual sejak dini yang dimulai dari
pendidikan baik formal, nonformal, maupun informal sangat berpengaruh pada
masa depan generasi bangsa. Sikap spritual pada pendidikan formal dewasa ini
tengah digalakan pemerintah dengan menjadikan sikap spiritual sebagai salah satu
kompetensi sikap yang harus dicapai oleh peserta didik.

Jalaludin (2007:227) berpendapat bahwa sikap dipandang sebagai
seperangkat reaksi-reaksi afektif terhadap objek tertentu berdasarkan hasil
penalaran, pemahaman dan penghayatan individu. Salah satu sikap yang perlu
dikembangkan dalam diri peserta didik sejak usia dini yaitu sikap spritual

Bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik menemukan masalah
yang difokuskan pada bidang kajian bimbingan dan konseling yang dalam
penerapannya dalam bimbingan konseling yang dapat dilaksanakan dalam bentuk
layanan yang ada. Bimbingan kelompok dapat menjadi alternatif dalam memahami
dan menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa.

Dalam menyelesaikan masalah, yang diperjelas dengan kurang sikap
spiritual siswa, sering mengkhayalkan apa yang tidak jelas, dan lebih sering diam
jika belajar di dalam kelas serta kurang taat tentang hal-hal yang menyangkut

keagamaan.



Anak-anak adalah makhluk spiritual. Secara alami mereka memiliki apa
yang selama bertahun-tahun kita coba peroleh kembali. Bisakah seseorang tetap
berada dalam cahaya sprituallitas hakiki dan mempertahanan ketakjuban dan
keyakinan masa kecil dan bukannya berusaha memperoleh kembali kekuatan
batin tersebut setelah dewasa? Ada cara melakukannya. Jika kita menyadari dan
menghormati hubungan spiritual dalam jiwa anak-anak Kita, mereka mungkin
tidak akan pernah kehilangan hal itu.

Spiritual adalah dasar bagi tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, moral, dan
rasa memiliki, spirituallitas memberi arah dan arti pada kehidupan. Spirituallitas
adalah kepercayaan akan adanya kekuatan nonfisik yang lebih besar daripada
kekuatan diri Kita; suatu kesadaran yang menghubungkan Kkita kepada Tuhan, atau
apapun yang kita namakan sebagai sumber keberadaan kita. Seorang anak
sejatinya memiliki spirituallitas dalam diri yang dibawanya sejak lahir. Sesuatu
yang telah dianugerahkan sebagai penyeimbang dan juga sebagai control dalam
diri anak dikehidupannya.

Mengingat berbagai sifat seperti itu, maka diperlukan adanya upaya untuk
menjaga agar manusia tetap menuju kearah bahagia, menuju kecitraannya yang
baik, kearah akhsani taqwim dan tidak terjerumus kekeadaan yang hina atau asfala
safilin.

Fenomena yang peneliti temukan melalui observasi awal dan juga dengan
melakukan wawancara secara langsung kepada guru bimbingan dan konseling di
MTS Negeri 3 Medan diketahui bahwa beberapa siswa dikelas VIII kurangnya

sikap spiritual terhadap dirinya



Berdasarkan  permasalahan diatas maka judul penelitian ini
adalahMeningkatkan Sikap Spiritual Siswa Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Pada Siswa Kelas VIII di MTS NEGERI 3 MEDAN Tahun

Pelajaran 2018/2019”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Masih banyak siswa yg kurang bersikap sesuai ajaran agama kepada
guru maupun teman nya
2. Masih banyak nya siswa yang kurang dalam pelajaran agama Islam
3. Masih kurangnya dalam melaksanakan ibadah oleh siswa

4. Masih kurangnya pelayanan bimbingan kelompok

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, terlihat
banyaknya kompetensi yang harus dikembangkan oleh guru khususnya pada gaya
mengajarnya di sekolah. maka penulis membatasi penelitian pada aspek untuk
menguji “Meningkatkan Sikap Spiritual Siswa Melalui Layanan Bimbingan

Kelompok Pada Siswa Kelas VIII MTS NEGERI 3 MEDAN



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang dikemukakan
diatas, masalah pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimanakah pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok UntukMeningkatkan
Sikap Spiritual Siswa di kelas VIIIMts Negeri 3 Medan Tahun Pelajaran

2018/2019?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dalam
Meningkatkan Sikap Spiritual Siswa KelasVIIl Mts Negeri 3 Medan

Tahun Pelajaran 2018/2019

F. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian maka diharapkan penelitian ini
bermanfaat untuk :
1.Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu bimbingan
dan konseling, serta khususnya dalam penerapan layanan Bimingan
kelompokdalam upaya meningkatkan sikap spiritual siswa.
2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.



Bagi siswa mengetahui gambaran tentang kemadirian mengatasi
masalah dan dapat melatih diri memperbaiki kemampuan
pengentasan masalah menjadi lebih kreatif dan strategis.

Bagi Guru BK dapat meningkatkan dan mengembangkan kualitas
pelayanan BK di sekolah demi meningkatnya kemampuan siswa
dalam menghadapi dan mengatasi permasalahannya sendiri.

Bagi Kepala sekolah sebagai masukan dalam mendukung
program BK dalam upaya meningkatnya kemampuan siswa
dalam menghadapi dan mengatasi permasalahannya sendiri.

Bagi sekolah tempat penelitian, sebagai bahan masukan dalam
“Meningkatkan Sikap Spiritual Siswa Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VIII Mts Negeri 3
Medan Tahun Pelajaran 2018/2019”.Program Studi BK
mempersiapkan dan meningkatkan kualitas dan mutu calon guru
BK/konselor dalam lingkungan pendidikan terutama dalam

pelayanan BK.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka teoritis
1.Bimbingan dan Konseling
1.1 Pengertian Bimbingan

Bimbingan konseling merupakan upaya proaktif dan sistematik dalam
memfasilitasi individu mencapai tingkat perkembagan yang optimal,
pengembangan prilaku yg efektif, perkembangan lingkungan, dan peningkatan
fungsi atau manfaat individu dalam lingkungannya. Semua perubahan perilaku
tersebut merupakan proses perkembangan individu, yakni proses interaksi antara
individu dengan lingkungan melalui interaksi yang sehat dan produktif.
Bimbingan dan konseling mempunyai tugas dan tanggung jawab yg penting untuk
mengembangkan lingkungan, membelajarkan untuk mengembangkan merubah
dan memperbaiki prilaku.

Bimbingan juga merupakan pelayanan bantuan untuk individu dan
kelompok agar mandiri dan mengembangkan kemampuan secara optimal dalam
bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan karir serta mengatasi kesulitan yang
dihadapi dalam kehidupannya.

Menurut Luddin (2010:15) ” Bimbingan adalah proses untuk membantu
individu memahami dirinya dan dunia di sekelilingnya supaya  dapat
menggunakan kemampuan dan bakat yang ada dengan optimal “. Kemudian

13

pengertian bimbingan juga dijelaskan oleh Bimo Walgito (2010:7) bahwa



bimbingan merupakan bntuan atau pertolongan yg diberikan pada individu atau
sekumpulan individu untuk menghindari atau mengatasi kesulitan didalam
kehidupannya sehingga individu atau sekumpulan individu dapat mencapai
kesejahteran dalam hidupnya”. Sedangkan menurut Prayitno (2004:94)
mengemukakan bahwa : “Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu,
baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orangyg di bimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan
kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dan dapat dikembangkan
berdasarkan norma-norma yang berlaku”

Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat diartikan secara keseluruan
bahwa pengertian bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang
berkeseimbangan sesuai dengan dinamika yang bersifat menunjang bagi
pengembangan individu dalam memecahkan masalah dan dibantu oleh yang ahli
kepada individu agar dapat memahami dirinya sendiri dan dapat memahami

lingkungannya.

1.2 Pengertian Konseling

Menurut Gantina & Eka (2011:8) menyatakan bahwa “konseling
merupakan sebuah hubungan dengan orang yang di konseling (konseli). Hal ini
berarti, hubungan itu mengandung pemahaman, penerimaan, dan kerja sama

antara konselor dan konseli”



Menurut Bimo Walgito (2010:8) menyatakan bahwa “konseling
merupakan bantuan yang diberikan kepada individu untuk memecahkan masalah
kehidupannya dengan cara wawancara dan dengan cara yang sesuai dengan
keadaan yang dihadapi individu”. Sedngkan menurut prayitno (2004:105)
“konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara
konseling oleh ahli disebut konselor kepada individu yang mengalami suatu
masalah disebut klien”. Dari pendapat diatas dapat diartikan bahwa konseling
merupakan proses pemberian bantuan oleh konselor kepada klien untuk dapat
menyesuaikan dirinya secara efektif dan dapat membantuanya dengan mengambil
keputusan.

Setelah masing-masing maka bimbingan dan konseling di atas
dirumuskan, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan  konseling
merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan oleh konselor terhadap
konseli dalam membantu mengentaskan masalah yang dihadapi konseli agar
konseli dapat memahami keadaan dirinya secara optimal. Bimbingan dan
konseling tidak dapat dipisahkan, karena keduanya merupakan satu kesatuan yang
utuh. Antara bimbingan dan konseling saling terkait dan berkesinambungan antara
satu dengan yang lain. Namun bimbingan belum dapat dikatakan sebagai

konseling, tetapi sebaliknya konseling dapat dikatakan bimbingan.

2. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok adalah proses pemberian informasih dan bantuan

yang diberikan oleh seorang yang ahli (guru pembimbing) pada sekelompok orang



dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan tertentu,
tujuan dalam penelitian ini adalah membentuk konsep diri positif.

Menurut Prayitno bahwa ‘“bimbingan kelompok adalah memanfaatkan
dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling, bimbingan
kelompok lebih menekankan suatu upaya bimbingan kepada individu melalui
lelompok.

Sukardi (2002:48) menjelaskan bahwa : layanan bimbingan kelompok
adalah layanan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersamasama
memperoleh bahan dari narasumber tertentu ( terutama guru pembimbing atau
konselor )yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari baik individu
sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarat serta untuk mempertimbangan
dalam pengambilan keputusan.

Sementara itu menurut Sukardi (2002:48) menjelaskan bahwa: layanan
bimbingan kelompok adalah layanan yang memungkinkan sejumlah peserta didik
secara bersama-sama memperoleh bahan dari narasumber tertentu (terutama guru
pembimbing atau konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari
baik individu sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat serta untuk
mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan.

Romlah (2001:3) mendefinisikan bahwa bimbingan kelompok merupakan
salah satu tekhnik bimbingan yang berusaha membantu individu agar dapat
mencapai perkembangan secara optimal sesuai dengan kemampuan , bakat, minat,

serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok.
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Bimbingan kelompok ditunjukkan untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa

dan mengembangkan potensi siswa.

2.1Tujuan Bimbingan Kelompok
Tujuan bimbingan kelompok terdiri dari tujuan khusus dan umum dibawah
ini yang dimaksud tujuan khusus
I. Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat dihadapan teman-
temannya.

ii. Melatih siswa dapat bersikap terbuka didalam kelompok.

iii. Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama teman-teman
dalam kelompok khususnya dan teman teman diluar kelompok pada
umumnya.

iv. Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan kelompok

v. Melatih siswa untuk dapat bersikap tenggang rasa dengan orang lain.

vi. Melatih siswa memperoleh keterampilan sosial

vii. Membantu siswa mengenali dan memahami dirinya dalam hubungannya

dengan orang lain.

2.2 Tujuan Umum Bimbingan kelompok

Untuk dapat berlatin berbicara, menanggapi, memberi menerima
pendapat oranglain, membina sikap dan prilaku normatif serta aspek-aspek positif
lainnya yang pada gilirannya individu dapat mengembangkan potensi diri serta

dapat meningkatkan prilaku komunikasi antar pribadi yang dimiliki.
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2.3 Fungsi Bimbingan kelompok
Fungsi dari layanan bimbigan kelompok diantaranya adalah sebagai
berikut:
Memberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan memberi tanggapan
tentang berbagai hal yang terjadi dilingkungan sekitar.

a. Mempunyai pemahaman yang efektif, objektif, tepat dan cukup luas tentang
berbagai hal tentang apaa yang mereka bicarakan.

b. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan sendiri dan lingkungan
mereka yang berhubungan dengan hal mereka bicarakan dalam kelompok.

c. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan
terhadap sesuatu hal yang buruk dan memberikan dukungan terhadap
sesuatu yang baik.

d. Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang nyata dan langsung untuk

membuahkan hasil sebagai mana apa yang mereka program kan semula.

2.4 Asas Bimbingan dan Kelompok
Asas-asas yang ada dalam layanan bimbingan kelompok diantaranya
adalah sebagai berikut:

1. Asas kerahasiaan;para anggota harus menyimpan dan merahasiakan
informasi apa yang dibahas dalam kelompok,terutama hal-hal yang tidak
layak diketahui orang lain

2. Asas Kketerbukaan;para anggota bebas dan terbuka mengemukakan
pendapat,ide,saran,tentang apa saja yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa

ada rasa malu dan ragu-ragu
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3. Asas kesukarelaan:semua anggota dapat menampilkan diri secara spontan
tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain atau pemimpin kelompok
4. Asas kenormatifan:semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh

bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku

2.5 Komponen-komponen Bimbingan Kelompok
Komponen-komponen yang ada dalam layanan bimbingan kelompok
diantaranya terdapat pemimpinan kelompok dan anggota kelompok
1. Pemimpin kelompok

Pemimpin kelompok memiliki peran penting dalam rangka membawa para

anggotanya menuju suasana yang mendukung tercapainya tujuan bimbingan

kelompok. Sebagaimana yang dikemukakan prayitno bahwa peranan
pemimpin kelompok ialah :

a. Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan , pengarahan ataupun
campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok. Campur tangan
ini meliputi , baik hal-hal yang bersifat isi dari yang dibicarakan maupun
yang mengenai proses kegiatan itu sendiri

b. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana yang
berkembang dalam kelompok itu, baik perasaan anggota-anggota
tertentu maupun keseluruhan kelompok. Pemimpin kelompok dapat
menanyakan suasana perasaan yang dialami itu.

c. Jika kelompok itu tampaknya kurang menjurus kearah yang
dimaksudkan maka pemimpin kelompok perlu memberikan arah yang

dimaksud kan itu
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d. Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan (umpan balik)
tentang berbagai hal yang terjadi dalam kelompok, baik yang berifat isi
maupun proses kegitan kelompok

e. Lebih jauh lagi , pemimpin kelompok juga diharapkan mampu mengatur
“lalu lintas” kegiatan kelompok, memegang aturan permainan (menjadi
wasit) pendamai dan pendorong kerja sama serta suasana kebersamaan .
disamping itu pemimpin kelompok, diharapkan bertindak sebagai
penjaga agar apapun yg terjadi didalam kelompok itu tidak merusak
ataupun menyakiti satu orang atau lebih anggota kelompok sehingga ia /
mereka itu menderita karena nya

f. Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok itu dengan segenap isi dan
kejadian kejadiuan yang timbul didalamnya , juga menjadi tanggung
jawab pemimpin kelompok.

2. Anggota kelompok

Kegiatan layanan bimbingan kelompok sebagian besar juga didasarkan atas
peranan para anggotanya. Peranan kelompok tidak akan terwujud tanpa
keikutsertaan secara aktif para anggota kelompok tersebut, karna dapat
dikatakan bahwa anggota kelompok merupakan badan dan jiwa kelompok
tersebut. Agar dinamika kelompok selalu berkembang. Maka peranan yang
dimainkan para anggota kelompok adalah:

a. Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antara

anggota kelompok.
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Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan
kelompok

Berusaha agar yang dilakukannya ikut membantu tercapainya tujuan
bersama.

Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha membantunya
dengan baik.

Benar-benar berusaha untuk ikut secara aktif ikut serta dalam seluruh
kegiatan kelompok.

Mampu berkomunikasi secara terbuka.

Berusaha membantu anggota lain.

Memberi kesempatan anggota lain untuk ikut juga menjalankan
peranannya.

Menyadarai pentingnya kegiatan kelompok itu.

2.6 Teknik-Teknik Bimbingan kelompok

Berapa teknik bimbingan kelompok ialah sebagai berikut
Teknik pemberian informasi

Diskusi kelompok

Teknik pemecahan masalah

Permainan peranan

Permainan simulasi

Karya wisata ,dan

Teknik penciptaan suasana keluargaan.
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Romlah  (2006:89) Menyebutkan tiga macam tujuan  diskusi
kelompok,yaitu:
1. Untuk mengembangkan pengertian terhadap diri sendiri
2. Untuk mengembangkan kesadaran tentang diri sendiri
3. Untuk mengembangkan pandangan baru mengenai hubungan antarmanusia.
Romlah (2006:91) peranan pemimpin kelompok ialah: Menyediakan
kondisi yang akan membantu komunikasi secara penuh dan bebas dari para
anggota. Hal ini dapat dilakukan dengan mengatur tempat duduk dalam bentuk
lingkaran,mengatur lalu lintas pembeciraan, dan menegur anggota yang
memonopoli pembicaraan, serta mendorong anggota yang kurang berbicara
dengan cara tidak menyinggung perasaan atau memalukan anggota yang

bersangkutan.

2.7 Penyelenggaraan Layanan Bimbingan Kelompok

Agar dinamika kelompok yang berlangsung didalam kelompok dapat
secara efektif bermanfaat bagi para anggota kelompok, maka jumlah anggota
sebuah kelompok tidak boleh terlalu besar, sekitar 10 orang sampai 15 orang
Prayatino:(2004:36), hal ini juga disampaikan oleh Hartini( 2009:112).

Untuk menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok, terlebih dahulu
perlu dibentuk kelompok-kelompok. Ada dua jenis kelompok, yaitu kelompok
tetap ( yang anggotanya tetap untuk jangka waktu tertentu misalnya satu bulan )
dan kelompok tidak tetap atau insidental ( yang anggotanya tidak tetap:

kelompok-kelompok tersebut dibentuk untuk keperluaan khusus tertentu
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Dalam layanan bimbingan kelompok, konselor secara langsung berada

dalam kelompok, dan bertindak sebagai fasilifator ( pemimpin kelompok ).

2.8 Manfaaat Bimbingan Kelompok
Hartini ( 2009:114 ) Menyatakan bahwa melalui bimbingan kelompok
para anggota kelompok/siswa:

1. Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan berbagai
hal yang terjadi disekitarnya. Pendapat mereka itu boleh jadi bermacam-
macam, ada yang positif dan negatif.

2. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan
mereka yang bersangkut paut dengan hal-hal yang mereka bicarakan didalam
kelompok. “Sikap positif “ disini dimaksudkan: menolak hal-hal yang
salah/buruk/negatif dan menyokong hal-hal yang benar/baik/positif.

3. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan “ Penolakan
terhadap yang buruk dan sokongan terhadap yang baik”.

4. Mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung

membuahkan hasil sebagaimana programkan semula.

2.9 Tujuan Bimbingan Kelompok

Menurut prayitno (2004:2-3) Secara umum tujuan bimbingan kelompok
adalah untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan
berkomunikasi.Secara lebih Kkhusus, bimbingan kelompok bertujuan untuk
membahas topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan actual ( hangat )

dan menjadi perhatian peserta/anggota. Melalui dinamika kelompok yang intensif,
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pembahasan topik-topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran,
persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih
efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non

verbal.

3. Sikap Spiritual
3.1 Pengertian Sikap Spiritual

Jalaludin (2007:227) berpendapat bahwa sikap dipandang sebagai
seperangkat reaksi-reaksi afektif terhadap objek tertentu berdasarkan hasil
penalaran, pemahaman dan penghayatan individu. Dengan demikan, sikap
terbentuk dari hasil berlajar dan pengalaman bukan sebagai pengaruh bawaan
(factor intern), serta tergantung kepada objek tertentu. Salah satu sikap yang perlu
dikembangkan dalam diri perserta didik sejak usia dini yaitu sikap spiritual.
Spiritual sering dikaitkan dengan kecerdasan spiritual. Menurut Ary Ginanjar
Agustian (2009:76), kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk member
makna spritual ternadap pemikiran, prilaku dan kegiatan, yang hanya berprinsip
pada ajaran agama. Melalui kecerdasan spiritual seseorang dapat menunjukan
adanya sikap spiritual yang ada dalam dirinya. Seseorang yang memiliki
kecerdasan spiritual maka akan tumbuh adanya sikap spiritual.

Pengertian tersebut diatas dapat dijadikan dasar dalam menjelaskan sikap
spiritual secara keseluruhan.Sikap spiritual diartikan sebagai reaksi baik atau

buruk terhadap suatu objek yang berhubungan dengan bathin sebagai dasar
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tumbuhnya nilai-nilai moral yang terjadi dalam diri seseorang melalui penalaran
afektif.

Sikap spiritual merupakan bagian dari aspek afektif yang dapat
dikembangkan pada peserta didik hingga terbentuk karakter dan penumbuhan
sikap positif. Pengmbangan sikap dapat menyesuaikan dengan tingkatan ranah
afektif. Cara pengembangan sikap spiritual dapat dilihat dari ranah afektif yang
dimiliki seseorang.Pengembangan sikap spiritual peserta didik dilakukan
mengikuti ranah afektif yang diterapkan sekolah dalam mengmbangkan sikap
spiritual. Sikap yang terbentuk melalui ranah afktif akan terlihat melalui
penerimaan hal lain yang mengarah pada sikap dalam dirinya. Seseorang yang
dapat memahami perasaan sendiri maupun orang lain serta dapat mengembangkan
prilaku yang dimiliki dapat dikatakan mencerminkan adanya kemampuan afektif.

Pengembangan sikap spiritual peserta didik dimulai sejak dini dan
memerlukan pelayanan yang tepat dengan memahami karakteristik anak sesuai
dengan pertumbuhan dan perkembangannya.hal ini akan membantu dalam
menyesuaikan proses belajar dengan usia, kebutuhan, dan kondisi masing-masing
anak, baik secara intelektual, emosional dan sosial. Perkembangan dan
pertumbuhan anak tidak terlepas dari pengaruh lingkungan keluarga, sekolah
maupun masyarakat.Dalam rangka mencapai keberhasilan pembentukan
kepribadian anak sesuai dengan nilai-nilai maka perlu didukung oleh unsur
keteladanan dari orangtua, dan guru.Pelaksanaanya guru dapat mengembangkan
strategi pembelajaran secara bertahap dan dapat dengan menyusun program

kegiatan yang sesuai dengan materi yang disampaikan.
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Seifert dan Doffnung dalam Desmita (2010:8) mendefenisikan
perkembangan sebagai “long-term changes in a person’s growth, feeking,
patterns of thinking, social relationships, and motor skills. ”’Dalam hal ini, suatu
kondisi dapat disebut perkembangan apabila seseorang mengalami perubahan
pertumbuhan, pola pikir, hubungan sosial seseorang, serta kemampuan motorik.
Desmita (2010:9), perkembangan secara luas menunjuk pada keseluruhan proses
perubahan dari potensi yang dimiliki individu dan tampil dalam kualitas
kemampuan, sifat dan ciri-ciri yang baru.

Pendidikan moral dan pendidikan karakter juga dapat membantu dalam
pengembangan sikap spiritual kepada peserta didik. Darmiyati (2008:39)
menuturkan pendidikan karakter bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai
tradisional tertentu, nilai-nilai yang diterima secara luas sebagai landasan prilaku
yang baik dan bertanggung  jawab. Hal tersebut dimaksudkan untuk
menumbuhkan rasa hormat, tanggung jawab, rasa kasihan, disiplin, loyalitas,
keberanian, toleransi, keterbukaan, etos kerja, dan kecintaan kepada tuhan dalam
diri seseorang.

Melalui pendidikan karakter inilah, guru disekolah dapat melakukan
pengembangan sikap spiritual pada peserta didik, Sutarjo(2011:126) menjelaskan
bahwa pendidikan nilai atau moral bagi anak-anak maupun remaja tidak jauh
berbeda dengan yang diberikan untuk usia dewasa, tetapi berbeda pada tingkat
atau kualitas yang harus lebih tinggi, Emmanuel dalam Sutarjo (2011:127)

merumuskan tujuan pendidikan moral yaitu untuk memaksimalkan rasa hormat
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kepada orang lain dan memaksimalkan nilai-nilai moral kepada semua orang
sebagai cara terlaksananya prinsip-prinsip moral.

Melalui strategi pembangunan karakter tersebut dapat membantu dalam
mengembangkan karakter anak.Strategi ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
pengembangan sikap spiritual hingga membentuk prilaku yang baik pada
anak.Dengan melalui pembelajaran, pembiasaan, penguatan, dan keteladanan
dapat membantu dalam pengembangan sikap spiritual peserta didik.

Sikap spiritual dapat juga dikembangkan melalui berbagai kegiatan dan
mata pelajaran disekolah.Pendidikan disekolah formal dewasa ini masih
memprioritaskan pembelajaran yang berorientasi pada pengetahuan dan kurang
menerapkan pembelajaran nilai untuk mengembangkan dan meningkatkan sikap
spiritual peserta didik.Melalui pembelajaran nilai inilah sikap spiritual peserta
didik dapat dikembangkan sebagai bekal dimasa depan.Wina (2006:279)
menjelaskan pendidikan nilai mencakup beberapa model strategi dalam
pembelajaran sikap.Setiap strategi pembelajaran sikap pada umumnya
menghadapkan peserta didik pada situasi yang mengandung konflik atau situasi
yang problematis.

Sumber pendidikan nilai disekolah formal terdapat dalam pembelajaran
yang dilakukan guru didalam kelas.Salah satu sumber pendidikan nilai yaitu
dalam pembelajaran pendidikan agama Buddha. Melalui pembelajaran pendidikan
agama Buddha, guru dpat melakukan pengembangan sikap spiritual sesuai dengan

meteri yang dibabahas dalam pembelajaran. Dengan kurangnya pendidikan nilai
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yang diberikan kepada peserta didik dapat menyebabkan lemahnya sikap piritual

dalam diri peserta didik.

B. Kerangka Konseptual

Sikap spiritual merupakan bagian dari aspek afektif yang dapat
dikembangkan pada peserta didik hingga terbentuk karakter dan penumbuhan
sikap positif.

Pengembangan sikap spiritual sangatlah penting dan diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Pengembangan sikap spiritual sejak dini yang dimulai dari
pendidikan baik formal, nonformal, maupun informal sangat berpengaruh pada
masa depan generasi bangsa. Sikap spritual pada pendidikan formal dewasa ini
tengah digalakan pemerintah dengan menjadikan sikap spiritual sebagai salah satu
kompetensi sikap yang harus dicapai oleh peserta didik.

Bimbingan kelompok adalah proses pemberian informasih dan bantuan
yang diberikan oleh seorang yang ahli (guru pembimbing) pada sekelompok orang
dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan tertentu,

tujuan dalam penelitian ini adalah membentuk konsep diri positif.

Sikap Spiritual Pada Layanan Bimbingan Kelompok
Siswa Kelas VIII |::>

Meningkatnya Sikap Spiritual
pada Siswa Kelas VIII
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

ALokasi penelitian ini dilakukan diSekolah Mts Negeri 3 Medan
beralamat di JI. helvetia Medan, Sumatera Utara. Adapun yang menjadi
pertimbangan peneliti memilih lokasi ini adalah karena lokasi tersebut belum

pernah dilakukan penelitian pada masalah yang sama.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September2018 sampai dengan
Oktober 2019.Untuk lebih jelasnya, rencana waktu penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut.
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Tabel 3.1

Jadwal Waktu Penelitian

24

Bulan / Minggu

No Jenis Kegiatan November | Desember | Januari Februari Maret April Oktober
112(3(4|1/2[3[4]|123(4|1]|23[4/12/3/4/12|3/4|12 3|4
1 Pengajuan Judul
2 Penyusunan Proposal
3 Bimbingan Proposal
4 Seminar Proposal
Pelaksanaan
5 Penelitian
Pengolahan Data
6 Analisis Data
Penelitian
7 Penulisan Skripsi
Bimbingan Skripsi
8 Sidang Meja Hijau

B. Subjek dan Objek

1. Subjek

Subjek Penelitian kualitatif sama dengan populasi dalam penelitian

kuantitatif. Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian yang menjadi

sumber data

Menurut Arikunto (2006:102) bahwa “Subjek merupakan keseluruhan

subjek penelitian”. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada

dalam  wilayah

populasi.Adapun subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas

peneliti,

maka

penelitiannya

merupakan

penelitian

VIl Mts Negeri 3 Medan Medan yang berjumlah dua kelas sehingga populasinya

berjumlah 62 siswa.
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Tabel 3.2
Subjek
No Kelas Jumlah siswa
1 VIII-1 32
2 VIlI-2 30
Jumlah 62

2. Objek

Menurut Arikunto (2006:104)” objek adalah sebagian atau wakil subjek
yang diteliti “ peneliti mengambil siswa keseluruhan subjek untuk dijadikan
objek.

Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII Mts Negeri 3 Medan
10 orang yang memiliki permasalahan kurangnya sikap spiritual seperti tidak
perduli dengan hal yang terjadi pada dirinya dan yang terjadi di lingkungannya.
Serta berdasarkan rekomendasi guru bimbingan dan konseling dan wali kelas,

berikut objek siswa yang akan diteliti seperti tabel berikut.

Tabel 3.3
Objek
Jumlah Siwa
No Kelas Jumlah Siswa (Objek)
(Subjek)
1 VIII-1 32 5
2 VIII-2 30 5
Jumlah 2 Kelas 62 10
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C. Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai suatu proses yang mencoba
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang ada
dalam interaksi manusia .Poerwandari (2007:49) mengungkapkan bahwa
penelitian kualitatif menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif,
seperti transkip wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman video, dan
lain sebebagainya

Definisi diatas menunjukkan beberapa kata kunci dalam penelitian
kualitatif , yaitu : proses , pemahaman , kompleksitas , interaksi , dan manusia.
Proses dalam melakukan penelitian merup akan penekanan dalam penelitian
kualitatif oleh karena itu dalam melaksanakan penelitian, peneliti lebih berfokus
pada proses dari hasil akhir.

Proses yang dilakukan dalam penelitian ini memerlukan waktu dan kondisi
yang berubah-ubah maka definisi penelitian ini akan berdampak pada desain
penelitian dan cara-cara dalam melaksanakannya yang juga berubah-ubah atau
bersifat fleksibel.

Sasaran penelitian kualitatif utama ialah manusia karena manusialah
sumber masalah , artefak , peninggalan-peninggalan peradaban kuno dan lain
sebagainya. Intinya sasaran penelitian kualitatif ialah manusia dengan segalah
kebudayaan dan kegiatannya.

Menurut sugiono (2003:15).“Pendekatan kualitatif diambilkarena dalam

penelitian ini berusaha menelaah phenomena sosial dalam suasana yang
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berlangsung secara wajar atau alamiah, bukan dalam kondisi terkendali atau

laboratories

D. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh .menurut Arikunto
(2003:115) Mendefinisikan “sumber data adalah benda, hal atau orang tempat
peneliti mengamati , membaca , atau bertanya tentang data” . sampel dalam
penelitian ini adalah siswa atau kelas VIIIdi MTS Negeri 3 Medan , untuk
memudahkan peneliti mendapatkan data dan informasi yang diperlukan

Metode pengambilan data dalam penelitian kualitatif sangat beragam , hal
ini disebabkan karena sifat dari penelitian kualitatif terbuka dan luwes, tipe dan
metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat beragam
disesuaikan dengan masalah , tujuan penelitian, serta sifat objek di teliti.

Jika diperhatikan , metode yang paling banyak digunakan dalam peneliti
kualitatif adalah metode wawancara dan observasi. Maka dengan itu , penelitian
yang akan dilakukan ini pun menggunakan metode yang sama yaitu metode
wawancara. Alasan dipilihmetode wawancara dalam penelitian ini adalah karena
didalam penelitian ini, informasi yang diperlukan adalah berupa katakata yang di
ungkapkan subjek secara langsung , sehingga dapat dengan jelas menggambarkan
perasaan subjek penelitian dan mewakili kebutuhan informasi dalam penelitian.

e  Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dimana peneliti

mengamati dana mencatat informasi sebagaimana yang telah dilihat atau
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disaksikan selama penelitian. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan
menggunakan panca indera, bisa penglihatan , pendengaran , dan merasakan apa
yang disarankan objek yang kita amati

Menurut arikunto (2006:128), mengemukakan bahwa “observasi adalah
kegiatan atau aktivitas yang memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata,
dengan pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indera seperti penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba dan pengecapan, serta mengumpulkan data sebagai bukti-
bukti yang diperlukan mengenai situasi dan keadaan yang sebenarnya atau
pengamatan langsung”

Menurut sugiono (2013:203), mengidentifikasi‘“observasi adalah teknik
pengumpulan data mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang
lain, yaitu wawancara dan kuesioner atau sejumlah pertanyaan secara tertulis”.

Teknik dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipan
pasif.Menurut Sugiono (2003:312) mengatakan bahwa observasi partisipasi pasif
adalah peneliti datang ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan tersebut.Observasi ini dilakukan oleh peneliti atau
pengamatan dengan menggunakan pedoman observasi sebagai instrument
pengamatan. Dalam penelitian ini yang akan diobservasi oleh penelitiadalah siswa

kelas VIII Mts Negeri 3 Medan dengan sampel 12 siswa yang akan diobservasi



Tabel 3.4
Kisi-kisi Observasi terhadap Guru Bimbingan dan Konseling
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No

Indikator

Item

Sarana prasarana Bimbingan dan

Konseling

10.

11.

12.

Ruang
Perlengkapan

Adminitrasi

Materi belajar

Papan jadwal kegiatan

Papan
bimbingan
Alat peraga
Recorder
Rak buku
Jam dinding
Infocus

Laptop

jadwal

program

Program

Konseling

Bimbingan

dan

Harian
Mingguan
Bulanan
Semesteran

Tahunan

Program pengumpulan data

Program

penempatan  dan
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penyaluran

8. Program penilaian dan tindak

lanjut
Kegiatan Bimbingan dan 1. Jumlah kasus
Konseling 2. Layanan  bimbingan  dan
konseling
3. Evaluasi
Pemberian layanan dengan | Pemberian layanan bimbingan
bimbingan dan konseling berjalan | konseling  dengan  menggunakan

dengan baik

layanan bimbingan kelompok yang

berjalan baik

Mengadakan sosialisasi tentang
bimbingan dan konseling setelah
jam sekolah selesai atau dihari

libur beberapa kali

Memberikan layanan bimbingan dan

konseling dengan  menggunakan
layanan bimbingan kelompok pada
siswa menyelesaikan permasalahan

yang dihadapi




Tabel 3.5
Pedoman observasi untuk Siswa kelas VIII MAS MUHAMMADYAH 01

MEDAN
Indikator Sub indicator Hasil observasi
Sikap  spiritual  siwa 1. Sikap sopan
didalam kelas santun  terhadap
guru

2. Etika berbicara

3. Sering
mengkhayal

4. Tidak bisa
mengendalikan

dorongan dalam

dirinya
Sikap spiritual siswa 5. Memancing
diluar kelas keributan

6. Cabut jam waktu
sholat

7. Sering keluar dari
kelas

8. Melanggar
peraturan sekolah

9. Merusak fasilitas

sekolah
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Sikap  belajar  siswa 10. Melawan  ketika
spiritual didalam kelas guru  pengganti
masuk kelas

e \Wawancara

Poerwandari (2007:14)mengungkapkanwawancara adalah percakapan dan
proses Tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara
kualitatif dilakukan bila peneliti bermaksud untuk memperoleh pengetahuan
tentang makna-makna subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topic
yang diteliti, dan bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut. Suatu
hal yang tidak dapat dilakukan melalui pendekatan lain.

Menurut Stewan dan Cash (2000:87), Wawancara adalah suatu proses
komunikasi interaksional antara dua orang, setidaknya satu diantaranya memiliki
tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, dan biasanya melibatkan
pemberian dan menjawab pertanyaan.

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan Tanya jawab
sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berlandasan kepada tujuan
penelitian.Selanjutnya wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan dapat
dilakukan dengan tatap muka (face to face) maupun melalui telepon Sugioyono

(2006:138).
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a. Wawancara Terstruktur
Pada Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpilan data bila
peneliti atau pengumpulan data bila peneliti atau pengumpulan data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.
Dalam prakteknya selain membawa instrument sebagai pedoman
wawancara, maka pengumpulan data juga dapat menggunakan alat seperti
tape recorder, gambar, brosur, dan lain yang dapat membantu dalam
wawancara.

b. Wawancara tidak Terstruktur
Wawancara tidak Terstruktur maksudnya adalah wawancara yang bebas
dimana penelitian tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk prngumpulan datanya,
pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan.

E. Karakteristik Responden Penelitian

Penelitian didasarkan pada ciriciri tertentu. Dalam penelitian ini akan
diambil tiga orang responden Pemilihan responden

Adapun ciri-ciri responden tersebut siswa kelas VIII Mts Negeri 3 Medan
yang didiagnosa memiliki sikap spiritual yang kurang dalam dirinya, baik

perempuan maupun laki-laki.
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Tabel 3.6
Kisi-kisi pedoman Wawancara dengan guru Bimbingan dan
konselingVIIl Mts Negeri 3 Medan

No Pernyataan Deskripsi/jawaban

1 | Apa program bimbingan dan
konseling yang diberikan kepada

siswa?

2 | Bagaimana pelaksanaan bimbingan
dan konseling khususnya dalam
layanan bimbingan kelompok di Mts

Negeri 3 Medan

3 | Bagaimana cara bapak untuk
melakukan proses layanan bimbingan
dan konseling khususnya bimbingan
kelompok kepada siswa jika siswa
bermasalah tentang pengembangan

karir

F. Proses Penelitian
1.  Tahap persiapan penelitian
Pada tahap persiapan penelitian, peneliti akan melakukan sejumlah hal
yang diperlukan dalam penelitian.
A. Mengumpulkan data yang berhubungan dengan penyebab kurangnya

sikap spiritual siswa.
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B. Membangun raport pada respondent
Menurut Moleong (2002), rapport adalah hubungan antara peneliti
dengan subjek penelitian yang sudah melebur sehingga seolah-olah
tidak ada lagi dinding pemisah diantara keduanya.
C. Persiapan untuk pengumpulan data
Mengumpulkan informasi tentang responden penelitian setelah
mendapatkan informasi tersebut , peneliti menghubungi calon
responden untuk menjelaskan mengenai penelitian yang akan
dilakukan dan menanyakan kesediannya untuk dapat berpartisipasi
dalam penelitian yang akan dilakukan.
D. Menentukan jadwal wawancara
Setelah mendapat persetujuan dari responden , peneliti mmeminta
responden untuk bertemu mengambil data. Hal ini dilakukan setelah
melakukan raport terlebih dahulu. Kemudian peneliti dan responden
mengatur dan menyepakati waktu untuk melakukan wawancara
Tahap pelaksanaan penelitian
Setelah tahap periaaan pnelitian dilakukan , maka peneliti memasuki tahap
pelaksanaan penelitian.
a. Mengkonfirmasi ulang waktu dan tempat wawancara sebelum wawancara
dilakukan, peneliti mengkonfirmasi ulang waktu dan tempat yang

sebelumnya telah disepakati bersama dengan responden
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b. Melakukan wawancara sesuai pedoman wawancara. Wawancara

dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara, hal ini bertujuan
agar penelittidak kehabisan pertanyaan.

Memindahkan hasil rekaman wawancara kedalam transkip verbatim
setelah hasil wawancara dan observasi kedalam verbatim tertulis. Pada
tahap ini, penetili melakukan coding, yaitu membuhbuhkan kode-kode
pada materi yang diperoleh. Coding dimasukkan untuk dapat
mengorganisasikan data dan mensitesmatikan data secara lengkap dan
mendetail sehingga data dapat memunculkan gambaran tentang topik
yang dipelajari (poerwandari, 2001)

Kredibilitas penelitian

Kredibilitas merupakan istilah yang digunakan dalam penelitian kualitatif
untuk menggantikan konsep validitas (Poerwandari, 2007). Deskripsi
mendalam yang menjelaskan kemajemukan (kompleksitas) aspek-aspek
yang terkait (dalam bahasa kuantitatif: variabel) dan merupakan interaksi
sebagai aspek menjadi salah satu ukuran kredibilitas penelitian kualitatif,
menurut Poerwandari (2007). Kreadibilitas penelitian kualitatif juga
terletak pada keberhasilan mencapai maksud mengeksplorasi masalah dan
mendeskripsikan setting, proses, kelompok sosial, atau pola interaksi yang
kompleks.

Tahap interprestasi

Meskipun dalam penelitian kualitatif istilah ‘analisi’ dan ‘interprestasi’

sering digunakan bergantian, dalam Poerwandiri (2001) menyatakan
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bahwa interprestasi mengacu pada upaya memahami data secara lebih
ekstensif sekaligus mendalam. Peneliti memiliki pekspektif mengenai apa

yang sedang diteliti dan menginterprestasi data melalui prespektif tersebut

G. Teknik Analisis Data
Dalam buku Sugiono (2011: 335) Mengemukakan bahwa “ aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interatif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya penuh”. Dalam jenis penelitian tindakan
kelas, teknik analisis data pada umumnya memakai teknik analisis data kualitatif
seperti telah dipaparkan diatas.
Adapun proses dalam analisis data ialah sebagai berikut :
1. Reduksi Data
Data yang terdapat dalam penelitian ini akan direduksi, agar tidak
ditumpuk-tumpuk guna untuk memudahkan pengelompokan data serta
memudahkan dan menyimpulkannya. Menurut Miles dan Huberman
menjelaskan bahwa reduksi data diartikan sebagai proses oemilihan,
pemusatan perhatian pada penyerhanaan, pengabstrakan dan transformasi
data “kasar” secara terus-menerus selama penelitian berlangsung.
2. Penyajian data
Menurut Sugiyono (2010 : 314) “setelah reduksi data, maka langkah
selanjutnya adalah mendisplaykan data (menyajikan data). Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam uraian singfkat,

bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan menyajikan data
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maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dalam
menyajikan data, selain dengan teks naratif, juga berupa grafik, matrik,
dan jejaring kerja.

Penarikan Kesimpulan

Menurut Sugiyono (2010 : 245) menyatakan bahwa “penarikan
kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya pernah ada. Temuan ini dapat berupa deskriptif atau
gambaran suatu objek yang ebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau

interaktif, hipotesis atau teori”.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sekolah

1. Identitas Sekolah

a) Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Medan

b) Alamat Sekolah : JIn. Melati 13 Blok X Prumnas Helvetia
Medan

c) Provinsi : Sumatera Utara

d) Kecamatan : Medan Helvetia

e) Status Sekolah : Negeri

f) Akreditasi A

g) lzin Pendirian : Departemen Agama

2. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Medan
a) Visi
“Menjadi Madrsah Yang Unggul Dalam Kualitas Berdasakan
IMTAQ Dan Menjadi Kebanggan Umat, Nilai — Nilai Budaya dan
Karakter Bangsa™.
Indikator dari visi tersebut adalah :
o Mampu bersaing dengan lulusan yang sederajat untuk

melanjutkan di terima di jenjang pendidikan yang lebih

tinggi.
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b) Misi
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Mampu berfikir aktif, kreatif dan keterampilan memecahkan
masalah.

Memiliki keterampilan, kecakapan non-akademis sesuai
dengan bakat dan minat siswa.

Memiliki keyakinan yang teguh dan mengamalkan ajaan
agama islam secara benar dan konsekuen.

Dapat menjadi teladan bagi teman dan masyarakat.

Memiliki lingkungan fisiki yang hijau dan bersih.

Memiliki kesadaran tinggi dalam mentaati aturan bernegara
dan beragama serta memiliki toleransi dalam menyikapi

perbedaan.

“Disiplin dalam kerja, mewujudkan manajemen kekeluargaan,

kerjasama, Akhlatul karimah, pelayanan prima dengan meningkatkan

profesionalisme guru, serta mengeratkan Silaturrahmi’’.

Indikator dari misi tersebut adalah :

©)

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan
potensi yang di miliki.

Menumbuhkan semangat keunggulan secaa insensif kepada
seluru warga madrasah.

Mendorong dan membatu setiap siswa unuk mengenali potensi

dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

o Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

o Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak

tinggi, dan bertagwa pada ALLAH SWT.

Fasilitas Sekolah
a. Jumlah Ruang Kelas
b. Bangunan lain yang ada
Ruang kepala Sekolah
Ruang Guru
Ruang Tata Usaha
Ruang Perpustakaan
Ruang BK
Ruang Laboratorium IPA
Laboratorium Komputer
UKS
Kamar Mandi Kepala Sekolah
Kamar Mandi Guru
Kamar Mandi Siswa
Kamar Mandi siswi
Kantin

Lapangan Olahraga

Dan Masjid Nurul Iman yang juga berada di Ingkungan sekolah

: 16 ruang kelas

- 1 ruangan
- 1 ruangan
- 1 ruangan
- 1 ruangan
- 1 ruangan
: 1 ruangan
: 1 ruangan
: 1 ruangan
: 1 ruangan
: 1 ruangan
: 1 ruangan
: 1 ruangan
: 1 ruangan

: 1 lapangan



4. Keadaan Fisik Sekolah
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a. Perpustakaan : Ada
1) Jenis : Permanen
2) Kuantitas : Memadai
3) Kualitas . Baik
b. Ruang BK . Ada
1) Jenis : Permanen
2) Kuantitas : Nyaman
3) Kualitas : Baik
c. Laboratorium Komputer : Ada
1) Jenis : Permanen
2) kuantitas : Memadai
3) Kualitas : Baik
Tabel 4.1
Data Guru di Sekolah MTs Negeri 3 Medan
No Jenis Jabatan Jumlah
Kelamin
1 L Kepala Madrasah 1
2 P WKM Kurikulum 1
3 P WKM Kesiswaan 1
4 L WKM Sarana dan Prasarana 1
5 P WKM Humas 1
6 P Guru Mata Pelajaran 45
7 L Guru Mata Pelajaran 15

Dari table di atas, di ketahui bahwa jumlah guru yang bersetatus laki — laki

berjumlah 15 dan yang perempuan 45 orang. Dapat terlihat lebih banyak guru

perempuan dari pada laki — laki.
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5. Struktur Organisasi
STRUKTUR ORGANISASI MTS NEGERI 3 MEDAN TAHUN

PEMBELAJARAN 2017/2018

KEPALA MADRASA DARMA WANITA
—

Drs,H,Hamidi Nasution, M.pd

SISWA SISWI KEPALA TATA USAHA
ASRUL NASUTION,MM,Pd

STAF TAT USAHA

BENDAHARA
FARIDAH,S.Ag
WKM KURIKULUM WKM SARANA DAN WKM KESISWAAN WKM HUMAS
KHALIDA PRASARAN IRMAWATI NORMAWATI
AGUSTINA,M.Pd RANGKUTI,S.AG GULTOM,S.Pd
Drs.IRHAMSYAH
KORDINATOR KONSELING PEN JAB UKS
KEPALA LAB IPA
HARIANI,S.Pd,M.Pd MAIMUNAH,S.Pd KEPALA LAB TIK
SAFRIZAL,S.Pd M.IBRAHIM,S.Pd

NURSYAIDAH
NASUTION,S.Pd

LARY SAFUR,S.Psi

WALI KELAS / GURU
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan di MTS NEGERI 3 MEDAN Tahun
Pembelajaran 2018/2019 yang bertempat di jIn. Melati 13 Blok X Prumnas
Helvetia Medan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 10 siswa dari
kelas VIII dengan keseluruhan jumlah 62 siswa dari kelas VIII-1 dan VIII-2
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi
disekolah. Peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok.

Adapun yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah Sikap Spritual
Siswa Untuk mengetahui ’’Sikap Spritual Siswa Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Pada Siswa Kelas VIII Tahun Pembelajaran 2018/2019

Langkah-langkah yang peneliti lakukan adalah observasi, wawancara dan
melaksanakan bimbingan kelompok sebanyak 2 kali sambil menjelaskan sikap
spiritual.

Melalui observasi dan wawancara yang telah dilakukan penelitian
mendapat hasil yang disimpulkan bahwa kepalah sekolah mendukung penuh jika
dilakukannya proses atau kegiatan bimbingan konseling walaupun yang dilakukan
kegiatan tersebut bukan guru bimbingan konseling sesungguhnya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan didapatkan hasil bahwa
ada beberapa siswa yang masih bermasalah dalam sikap spritualnya.

Seperti yang diungkapkan guru bimbingan konseling disekolah tersebut
“khusus kelas VIII masih banyak yang kurang dalam sikap spiritual dalam

agama’.
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Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, penelitian dapat menyimpulkan
masih banyak yang kurang dalam ilmu agama dari dalam diri maupun dari orang
sekitar nya dan juga kurangnya layanan yg diberikan guru bimbingan dan
konseling atau kurangnya informasi dan komunikasi antara guru bimbingan dan
konseling dengan siswa kelas VIII.
1.Deskripsi Meningkatkan Sikap Spritual

Meningkat kan sikap spiritual siswa ini agar siswa lebih meningkatkan
sikap sopan terhadap guru dan teman sebayanya, dan mengkatkan ilmu
keagamaan nya dan tidak banyak siswa yang melalaikan sholat 5 wkatunya.

2. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Sikap
Spritual siswa

Konseling sangat dibutuhkan dalam membantu memecahkan konflik
dalam bentuk masalah siswa.Cara berkomunikasi guru bimbingan dan konseling
dengan siswa harus dapat menciptakan suasana pertemanan, menghidari sikap
formalitas yang justru dapat menghambat bagi kelancaran terlaksananya layanan
bimbingan dan konseling.Ketrampilan guru bimbingan dan konseling dapat
merubah sikap siswa sekaligus mampu menjadi teman bagi siswa.

Disinilah peran aktif guru bimbingan dan konseling dalam memberikan
layanan kepada anak-anak yang mengalami masalah dalam sikap spiritual atau
pelajaran agamanya.Layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling

seperti layanan bimbingan kelompok.
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Bimbingan kelompok adalah kegiatan pemberian layanan atau informasi
kepada beberapa siswa dengan cara membentuk kelompok-kelompok untuk
membantu mereka dalam menyelesaikan masalahnya dengan tepat dan seksama.

Dari beberapa defenisi yang diatas, dapat disimpulkan bahwa layaanan
bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan kepada siswa dalam suasana
kelompok dan  didalamnya terdapat pemimpin  kelompok  (guru
pembimbing/konselor) dan anggota kelompok yang bertujuan untuk membhas
masalah-masalah umum yang ada dalam kehidupan sehari-hari dan berguna untuk
mengembangkan pengetahuan siswa.

3. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok

Setelah menyusun perencanaan, selanjutnya peneliti bertindak sebagai
guru bimbingan dan konseling yang memberikan bimbingan kelompo.Pelaksana
layanan ini dilakukan sebanyak 2 kali. Langkah awal yang dilakukan peneliti
untuk melaksanakan bimbingan kelompok adalah dengan mengumpulkan siswa-
siswi yang bermasalah menurut rekomendasi wali kelas dan kemudian peneliti
melakukan layanan bimbingan kelompok sesuai dengan tahap-tahap sebagai
berikut:

a. Tahap Awal

Tahap awal adalah tahap pembentukan, dimana PK dengan anggota
kelompok membentuk suatu hubungan yang baik dan hangat agar anggota
kelompok merasa nyaman dan tertarik untuk mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok. Dimulai dari mengucapkan salam dan mempertanyakan bagaimana

kabar para anggota kelompok. Selanjutnya, PK meminta salah satu anggota
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kelompok untuk memimpin doa sebelum kegiatan dimulai, agar apa yang
dilakukan menjadi hal yang bermanfaat.

Setelah berdoa, PK melanjutkan dengan tahap perkenalan lebih
dahulu.Anggota kelompok secara kompak meminta PK untuk membuka sesi
perkenalan, setelahnya dilanjutkan oleh para anggota kelompok. PK tidak
memainkan rangkaian nama dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, karena
waktu yang sangat terbatas dan layanan ini dilakukan diakhir jam pelajaran
sementara beberapa anggota kelompok ada yang harus bekerja setelah pulang
sekolah untuk membantu orangtuanya.

Selanjutnya, PK menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu
bimbingan kelompok, menjelaskan tujuan, norma, asas, dan peranan anggota
kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok. Setelah penjelasan tersebut, PK
mempertanyakan kembali kepada anggota kelompok mengenai kegiatan
bimbingan kelompok, tujuan asas, norma, dan peranan anggota kelompok dalam
kegiatan tersebut. Respon yang diberikan oleh anggota kelompok cukup baik,
dimana mereka mampu menjawab dan ingat atas apa yang telah dijelaskan
meskipun ada beberapa yang kurang memahami karena ini kalinpertama mereka
mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok.

Kemudian PK juga meminta keaktifan para anggota kelompok selama
kegiatan berlangsung, meminta setiap anggota kelompok untuk turut
mengeluarkan pendapat atas permasalahan yang diutarakan oleh anggota

kelompok yang lainnya.
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b. Tahap Peralihan

Tahap peralihan merupakan tahap yang menjabatani antara tahap awal dan
tahap inti.Pada tahap ini, PK memberikan penjelasan langkah-langkah melakukan
kegiatan bimbingan kelompok, vyaitu setiap anggota kelompok yang
mengungkapkan permasalahannya langsung dibahs dan diberikan solusinya.

Kemudian mempersiapkan anggota kelompok untuk masuk ketahap
selanjutnya yaitu tahap inti. PK menanyakan kesiapan anggota kelompok melihat
respon dari anggota kelompok yang menyatakan siap maka PK menyatakan
bahwa kegiatan bimbingan kelompok ini akan memasuki tahap inti. Jadi PK tidak
perlu mengulang atau membahas lagi penjelasan pada tahap awal.

c. Tahap Kegiatan

Pada tahap kegiatan, pemimpin kelompok harus mengajak anggota
kelompok untuk lebih fokus terhadap topic yang akan dibahas. Dalam bimbingan
kelompok.Tugas, topic dan bahasan dikemukakan secara langsung oleh pemimpin
kelompok dan langsung dibhas sampai tuntas.

Pada bimbingan kelompok ini pemimpin kelompok harus mengambil tema
tentang perencanaan pengembangan Kkarir pada siswa MTS kelas VIII.Pemimpin
kelompok mengajak anggota kelompok untuk mampu mengeluarkan pendapatnya
mengenai tema yang dibahas dalam bimbingan kelompok tersebut. Pada
pertemuan pertama ada beberapa anggota (siswa) yang masih malu-malu dalam
menyampaikan pendapatnya dan hanya diam saja, akan tetapi dalam pertemuan
kedua seluruh anggota kelompok ikut serta dalam menyampaikan pendapat tanpa

adanya rasa malu-maluaa seperti pertemuan pertama.
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Untuk mengurangi rasa kejenuhan pada anggota kelompok, maka
pemimpin melakukan sebuah game yang membuat para anggota antusias kembali
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok tersebut. Selanjutnya anggota kelompok
diberikan kembali kesempatan untuk menyampaikan pendapat atau komitmennya
mengenai pembahasan yang dibahas dalam kelompok.

d. Tahap Pengakhiran

Dalam tahap pengakhiran, pemimpin kelompok memberikan informasi
bahwa kegiatan akan diakhiri. Untuk itu para anggota diberi kesempatan untuk
menyampaikan kesan dan pesan selama kegiatan berlangsung dan menanyakan
kemungkinan diadakannya kegiatan selanjutnya.Anggota kelompok diberi
kesempatan untuk menyampaikan harapan pada pertemuan mendatang. Kemudian
ditutup dengan ucapan terimah kasih oleh pemimpin kelompok dan diakhiri
dengan doa bersama
e. Evaluasi

Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan kelompok, pemimpin keleompok
dan dapat melakukan tiga tahap penilaian, yaitu:

1. Penilaian segera (Laiseg), vyaitu dengan memperhatikan bagaimana
antusias dan komitmen masing-masing anggota kelompok dalam proses
melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok.

2. Penilaian jangka pendek (Laijapen), yaitu dengan memperhatikan adanya
perubahan tingkah laku dari masing-masing anggota kelompok setelah

dilakukannya bimbingan kelompok dalam beberapa kali.
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3. Penilaian jangka panjang (Laijapang), yaitu dengan memperhatikan
adanya perubahan sikap dan tingkah laku atau kemampuan lainnya yang
dimiliki anggota kelompok di semester selanjutnya.
f. Observasi Setelah Layanan

Setelah peneliti melaksanakan layanan bimbingan kelompok terhadap
siswa yang kesulitan dalam menentukan Kkarir kedepannya, peneliti melakukan
observasi kembali terhadap siswa yang telah diberikan layanan bimbingan
kelompok untuk melihat seberapa efektif layanan bimbingan kelompok yang telah
diberikan kepada siswa untuk mengatasi permasalahan siswa yang tidak
mengetahui langkah apa yang akan dilakukan untuk meningkatkan sikap spiritual
siswa tersebut.
g. Refleksi Hasil Penelitian

Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap keadaan siswa
setelah diberikan penerapan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan
sikap spiritual bertujuan agar siswa-siswi MTS NEGERI 3 MEDAN khususnya
bagi siswa kelas VIII-1 dan VIII-2 dan dengan demikian mereka bisa lebih
menghargai guru dan teman-teman sebayanya
h. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana
meningkatkan sikap spiritual siswa dalam bimbingan kelompok siswa kelas VIII
MTS NEGERI 3 MEDAN tahun pembelajaran 2018/2019.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dengan melaksanakan

diskusi dengan guru bimbingan konseling disekolah, wali kelas serta doa dan
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dukungan dari orang tua dan orang terdekat, akhirnya peneliti mendapatkan hasil
bahwa data yang diperoleh sudah cukup akurat melalui proses observasi dan
wawancara. Peneliti juga mendapatkan hasi bahwa kepalah Mts Negeri 3 Medan
mendukung penuh program bimbingan dan konseling yang akan dibuat oleh guru
PKS 3 selaku pengganti guru bimbingan dan konseling di sekolah tersebut. Guru
PKS 3 melakukan tugasnya sebagai pengganti guru bimbingan dan konseling
dengan mencari tahu bagaimana guru bimbingan dan konseling yang seharusnya
dan kemudian mengaplikasikannya di sekolah tersebut sesuai dengan prosedur
sekolah.Wali kelas VIII juga sudah melakukan tugasnya dengan baik dalam
menangani anak didiknya terlebih dahulu menyelesaikan sendiri dan apabila
beliau melakukan yang namany ahli tangan kasus kepada PKS 3 selaku pengganti

guru bimbingan dan konseling.

C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti mengakui bahwa penulisan skripsi ini dapat dikatakan belum
sempurna, masih banyk kekurangan dan keterbatasan yang penulis hadapi dalam
penulisan skripsi ini , ada beberapa hal yang menjadi penyebab keterbatasan
penulis dalam penulisan skripsi ini diantara lain yaitu:
1. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki penulis disaat melaksanakan
penelitian dan dalam pengetikan pada skripsi yang peneliti buat.
2. Penelitian dilakukan cukup singkat. Hal ini dikarebakan adanya

keterbatasan waktu dalam melaksanakan penelitian
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Dengan demikian peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh
dari kata sempurna, untuk lebih itu peneliti akan mendiskusikannya kembalu dan
lebih lanjut dengan rekan-rekan dan dosen pembimbing dan upaya pengembangan

dan penyempurnaan penelitian



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan atau lakukan mengenai
untuk mengetahui Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dalam
Meningkatkan Sikap Sipritual Siswa Melalui Layanan Bimbingan kelompok
Pada Siswa Kelas VIII MTS NEGERI 3 MEDAN Tahun Pembelajaran

2018/2019, maka penulis menemukan beberpa kesimpulan.

1. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dengan topik khusus sudah
berhasil dilakukan di MTS NEGERI 3 MEDAN dengan menggunakan
tehnik diskusi kelompok dengan topik meningkatkan sikap spiritual
siswa

2. Perubahan prilaku siswa di MTS NEGERI 3 MEDAN cukup baik
terutama pada siswa yang mengikuti layanan bimbingan kelompok,
setelah mereka mengikutinya mereka menjadi lebih bersemangat
dalam proses belajar agar mereka bisa mencapai apa yang mereka
inginkan dan untuk membahagaikan kedua orangtua

3. Dari hasil penelitian, untuk mengetahui Penerapan Layanan
Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Sikap Spritual Siswa
Kelas VIII MTS NEGERI 3 MEDAN Tahun pembelajaran 2018/2019,

terbilang cukup Efektif dan Efisien
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B. SARAN
Dalam mampu menentukan karir untuk masa depan melalui layanan
bimbingan kelompok, guru bimbingan dan konseling berupaya meningkatkan
kualitas dalam pemberian layanan guna mengaplikasikannya dalam kegiatan
Bimbingan Kelompok siswa tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan,
maka penulis memberikan berupa saran-saran yaitu:
1. Bagi siswa
Diharapkan kepada seluruh siswa dalam kegiatan sekolah harus mampu
mengikuti berbagai peraturan serta tata tertib yang diberlakukan disekolah
dan juga harus mampu berfikir yang jernih jalan apa yang kita tuju
selanjutnya untuk menggapai cita-cita, dan setiap siswa dituntut untuk
dapat beperan aktif atau ikut serta menjadi anggota bimbingan kelompok
guna meningkatkan keberhasilan yang akan dicapai siswa diwaktu
mendatang.
2. Bagi Orang Tua
Diharapkan kepada orangtua agar mampu ikut serta dalam member
dukungan penuh atas apa yang diinginkan anaknya untuk menata masa
depan dan juga orang tua wajib ikut serta dalam bimbingan anak untuk
meraih masa depannya.
3. Bagi Kepalah Sekolah
Diharapkan kepada kepalah sekolah agar lebih mendukung dan tanggap

terhadap proses konseling yang dilaksanakan dan mengupayakan untuk
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melengkapi saran dan prasarana disekolah agar proses bimbingan dan

konseling berjalan dengan optimal

. Bagi Peneliti

Diharapkan pada peneliti lain untuk lebih mengembangkan pembahasan
mengenai penerapan layanan bimbingan kelompok untuk dapat membantu
siswa-siswi yang bermasalah khususnya dalam bidang Karir, karena ini

sangat penting bagi siswa yang ingin menata masa depannya.
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